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penelitian ini dilakukan di kantor pelayanan pajak pratama pekanbaru tampan, 
tujuan penulisan tugas akhir ini untuk mengetahui bagaimana pengenaan sanksi 
perpajakan bagi wajib pajak orang pribadi di kantor pelayanan pajak pratama. 
jenis data yg di peroleh yaitu jenis data primer dan jenis data sekunder, dalam 
tugas akhir ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi 
dan analisis dan juga penulis menggunakan metode online yang data tersebut di 
kirim online oleh pegawai kantor pelayanan pajak pratama pekanbaru tampan, 
dapat di simpulkan bahwa pengenaan sanksi perpajakan bagi wajib pajak orang 
pribadi di kantor pelayanan pajak pratama pekanbaru tampan, sanksi yang 
terutang bisa datang langsung ke kantor pajak atau melalui online.dan 
pengenaan sanksi mulai di patuhi wajib pajak orang pribadi karna bisa 
berkenaan dengan sanksi perpajakan yaitu sanksi pidana, sanksi denda, sanksi 
bunga, sanksi kenaikan, sanksi administrasi. 
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1.1. Latar Belakang 
Indonesia merupakan salah satu negara yang penerimaan berasal dari sektor 
pajak, tentunya kita tahu bahwa pajak merupakan sumber penerimaan negara yang 
berperan besar untuk negara. Secara umum Pajak adalah pungutan wajib yang 
dibayar rakyat untuk negara dan akan digunakan untuk kepentingan pemerintah 
dan masyarakat umum. Rakyat yang membayar pajak tidak akan merasakan 
manfaat dari pajak secara langsung, karena pajak digunakan untuk kepentingan 
umum, bukan untuk kepentingan pribadi. Pajak juga digunakan untuk pembiayaan 
umum seperti Pembangunan, Pendidikan, Kesehatan. Pajak merupakan salah dari 
keberhasilan perekonomian negara. Permasalahan yang terjadi di Tahun 2015 
Kepatuhan dalam melaporkan pajak berdasarkan ketentuan Undang-Undang 
Perpajakan Indonesia tergolong rendah. Dari tahun ke tahun, Direktorat Jenderal 
(Ditjen) Pajak Kementerian Keuangan belum juga berhasil membenahi kepatuhan 
wajib pajak melaporkan pajaknya. Data Ditjen Pajak secara nasional 
menunjukkan tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi per 10 September 
2015, baru 56,36%. Angka tersebut diperoleh dari jumlah pelaporan Surat 
Pemberitahuan (SPT) Wajib Pajak Orang Pribadi dibandingkan dengan jumlah 
orang pribadi yang memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (katadata.co.id, 2021). 
Menurut Ken Dwijugiasteadi (Direktur jendral pajak) masih banyak penduduk 
Indonesia terutama kelas menengah yang belum memiliki Nomor Pokok Wajib 






Rasio Wajib Pajak (WP) menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) 
pada tahun 2020 baru mencapai 62,28persen. Data Kementerian keuangan 
menyebutkan wajib pajak yang terdaftar sebanyak 32,77 juta Wajib Pajak 
sedangkan yang wajib menyerahkan SPT mencapai 20,17 juta Wajib Pajak. 
Namun realisasi SPT yang diterima oleh kantor pajak hanya 12,56 juta Wajib 
pajak. Untuk meningkatkan penerimaan negara di masa yang akan datang, perlu 
dilakukannya upaya-upaya yang nyata serta implementasi dalam bentuk kebijakan 
pemerintah, salah satunya yaitu peningkatan jumlah wajib pajak maupun 
peningkatkan penerimaan pajak itu sendiri. Kepatuhan wajib pajak juga 
berpengaruh terhadap penerimaan negara, karena apabila wajib pajak tidak patuh 
membayar pajak maka penerimaan negara akan berkurang dan pembangunan 
nasional akan mengalami kendala. Wajib pajak bisa dikatakan patuh apabila 
memenuhi semua kewajibannya. 
Berdasarkan penjabaran latar belakang tersebut, maka peneliti ingin meneliti 
―PENGENAAN  SANKSI PERPAJAKAN BAGI WAJIB PAJAK ORANG 
PRIBADI DI KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA PEKANBARU 
TAMPAN” 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Topik yang penulis bahas pada makalah ini perlu diberikan rumusan masalah 
agar lebih memudahkan dan tidak terjadi kesalahpahaman dalam menjawab 
permasalahannya. Berdasarkan Latar Belakang masalah yang penulis berikan ada 
beberapa rumusan sebagai pertanyaan dalam makalah ini’ berikut rumusan 




1. Apa saja sanksi perpajakan bagi wajib pajak orang pribadi di kantor 
pelayanan pratama pekanbaru tampan? 
2. Apakah dengan adanya Pengenaan sanksi perpajakan akan berpengaruh 
bagi wajib pajak orang pribadi di kantor pelayanan pajak pratama 
pekanbaru tampan? 
 
1.3.    Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1  Tujuan Penelitian  
Tujuan dari permasalahan ini sesuai dari rumusan masalah yang telah 
disampaikan. Hal tersebut untuk memudahkan hal yang harus dilakukan 
berdasarkan masalah yang akan dibahas. Berikut tujuan dari permasalahan 
makalah ini 
1. Untuk Mengetahui penerapan sanksi bagi wajib pajak orang pribadi di 
kantor pelayanan pajak pratama pekanbaru tampan 
2. Untuk Mengetahui sanksi perpajakan bagi wajib pajak orang pribadi di 
kantor pelayanan pajak pratama pekanbaru tampan 
3. Untuk Mengatahui Dalam bentuk apa pengampunan pajak diberikan     
kepada Wajib pajak 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Adapun Manfaat yang bisa didapat yaitu : 
1. Penelitian ini diharapkan memberikan tambahan pengetahuan tentang 
sanksi perpajakan bagi wajib pajak orang pribadi 





1.4. Metode Penelitian 
1.4.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penulis melakukan Penelitian di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 
Pekanbaru Tampan yang beralamat di Jalan SM. Amin/Ring Road Arengka 
Pekanbaru Riau, Telepon (0761) 40836.  
1.4.2. Jenis Data 
1.4.2.1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber 
informasi melalui online. Yang mana dalam hal ini penulis mendapatkan data 
langsung dari pegawai kantor pelayanan pajak pratama pekanbaru tampan melalui 
online.  
1.4.2.2. Data Sekunder 
Data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara seperti 
dokumen, buku buku referensi yang berhubungan dengan penulisan serta sumber-
sumber lainnya. 
1.4.3. Metode Pengumpulan Data 
1.4.3.1. Observasi 
Observasi secara umum adalah suatu aktivitas yang dilakukan guna 
mengetahui sesuatu dari sebuah fenomena yang berdasarkan pengetahuan serta 
gagasan. Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan 
meninjau langsung di lokasi penelitian guna membuktikan kebenaran dari sebuah 






1.4.3.2. Analisis Data 
Setalah data-data yang sudah dikumpulkan tersusun secara sistematis, 
maka penulis melakukan analisis terhadap masalah yang terkait. Dalam hal ini 
penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif 
merupakan pendekatan yang tidak dinyatakan dengan angka-angka tetapi dengan 
deskripsi saja dan membandingkan antara realisasi yang sesungguhnya dengan 
teori-teori yang berhubungan dengan permasalahan. 
 
1.5. Sistematika Penulisan Tugas Akhir 
Sistematika merupakan uraian secara garis besar mengenai apa yang menjadi 
dasar atau acuan suatu penelitian. Dalam penulisan proposal ini terdapat beberapa 
bab dengan uraian sebagai berikut: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Pada bab 1 ini penulis menjelaskan tentang latar belakang 
masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian 
metode penelitian dan sistematika penulisan dari penelitian 
penulis. 
BAB II  : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  
Pada bab ini penulis menguraikan tentang gambaran umum 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Pekanbaru Tampan 
yang berisi tentang sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur 
organisasinya, uraian tugas, wilayah kerja dan sumber 





BAB III  : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 
Pada bab ini penulis menguraikan tentang teori-teori dan 
menjelaskan tentang tinjauan teoritis dan masalah penelitian 
BAB IV : PENUTUP 
Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dari 
hasil penelitian , kemudian dikemukan saran-saran yang 






GAMBARAN UMUM INSTANSI 
 
2.1. Sejarah Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Tampan 
Pembentukan Kantor KPP Pratama (Keputusan Menteri Keuangan Republik 
Indonesia Nomor : 473/KMK.01/2004 Tentang Perubahan Lampiran I, II, III, IV 
danV Keputusan Menteri Keuangan Nomor 443/KMK.01/2001 Tentang 
Organisasi danTata Kerja Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak, Kantor 
Pelayanan Pajak, Kantor Pelayanana Pajak bumi dan Bangunan, Kantor 
Pemeriksa dan Penyidikan Pajak, dan Kantor Penyuluhan dan Pengamatan Potensi 
Perpajakan sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Menteri Keuangan 
Nomor 519/KMK.01/2004) tanggal 13 Oktober 2004. 
Wilayah KPP Pratama Pekanbaru Tampan meliputi wilayah Kabupaten 
Kampar, Kabupaten Pelalawan. Kota Madya Pekanbaru (khusus Kabupaten 
Payung Sekaki dan Kecamatan Tampan). KPP Pratama Pekanbaru Tampan, 
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 67/PMK.01/2008 tentang Peubahan Kedua 
atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 132/PMK.01/2006 tentang Organisasi 
dan Tata Kerja Instansi Vertikal Direktorat Jenderal pajak tanggal 6 Mei 2008. 
Berubah nama KPP Menjadi KPP Pratama berdasarkan Peraturan Menteri 
Keuangan Nomor 67/PMK.01/2008 Tentang Perubahan Kedua Atas 
PeraturanMenteri Keuangan nomor 132/PMK.01/2006 Tentang Organisasi dan 
TataKerja Instansi Vertikal Direktorat jenderal Pajak tanggal 6 Mei 2008.Alamat 
Sekarang menempati gedung bersama dengan KPP Madya Pekanbaru di JL. MR. 






2.2. Visi dan Misi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Tampan   
Adapun yang menjadi Visi dan Misi di rektoral jendral pajak secara umum di 
mana termasuk di dalamnya kantor pelayanan pajak pratama tampan adalah 
sebagai berikut : 
1. Visi “Menjadi institusi pemerintah penghimpun pajak Negara yang terbaik 
di wilayah Asia Tenggara”.  
2. Misi ―Menghimpun penerimaan pajak Negara berdasarkan undang-undang 
perpajakan yang mampu mewujudkan kemandirian pembiayaan anggaran 
pendapatan dan belanja Negara melalui sistim administrasi perpajakan yang 
efektif dan efesien‖.  
3. Moto Direktorat Jendral Pajak ―Pajak Menyatukan Hati, Membangun  
Negeri‖   
4. Disiplin Kerja Disiplin kerja yang harus di patuhi oleh pegawai pada kantor 
KPP Pratama Tampan adalah ; 
a. Setiap pegawai harus mematuhi segala peraturan yang ada dikantor  
b. Berpakaian yang sesuai dengan peraturan kantor 
c. Jam kerja sesuai dengan peraturan kantor 
d. Jam masuk kerja kantor pukul 07.30. WIB 
e. Jam istirahat pukul 12.15 sampai dengan pukul 13.00. WIB  
f. Jam pulang kerja kantor pukul 17.00 WIB  
g. Bagi pegawai yang tidak masuk kantor bukan karena cuti sanksi 
pemotongan tunjangan sebesar 5% dari gaji yang akan di terima oleh pegawai 




berupa pemotongan tunjangan sebesar 2,5% dari gaji yang akan di terima 
pegawai. 
 
2.3. Tujuan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Tampan 
1. Peranan Kantor Pelayanan Pajak Pratama (KPPP) Pekanbaru Tampan 
dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Membayar Pajak 
Pelayanan hakikatnya adalah serangkaian kegiatan, karena itu ia 
merupakan proses. Sebagai proses, pelayanan berlangsung secara rutin 
dan berkesinambungan, meliputi seluruh kehidupan orang dalam 
masyarakat. Pelayanan peranannya akan lebih besar dan bersifat 
menentukan manakala dalam kegiatan-kegiatan jasa di masyarakat itu 
terdapat kompetisi dalam usaha merebut pasaran atau langganan. JOM 
FISIP Vol. 3 No. 2 Oktober 2016 Page 12 Memperhatikan peran 
layanan yang semakin menonjol maka tidaklah heran apabila masalah 
layanan mendapat perhatian besar dan berulang kali dibicarakan, baik 
oleh masyarakat maupun manajemen itu sendiri baik secara khusus 
maupun dalam kaitan dengan pokok usaha/kegiatan organisasi. Hal ini 
dapat diperkuat lagi dari bunyi Undang-undang No.25 Tahun 2009 
pasal 1 Ketentuan Umum bagian 1, menyebutkan bahwa pelayanan 
publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam kerangka 
pemenuhan kebutuhan dasar sesuai dengan hak-hak sipil setiap warga 
negara dan penduduk atas suatu barang, jasa, dan atau pelayanan 




2. Keunggulan Kantor Pelayanan Pajak Pratama (KPPP) Pekanbaru 
Tampan dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Membayar Pajak 
Selain layanan unggulan diatas, Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
(KPPP) Pekanbaru Tampan juga memiliki layanan unggulan yang 
Kantor Pelayanan Pajak lain tidak punya yaitu :  
a. Pelayanan Pemberian NPWP sesuai dengan Standart Operating 
Prosedure (SOP) yang diselesaikan dalam waktu 1 hari, dalam 
rangka percepatan pelayanan Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
(KPPP) Pekanbaru Tampan dapat menyelesaikan dalam waktu 
20 menit untuk satu pemohon  
b. Pelayanan pemberian Pengukuhan Usaha Kena Pajak (PKP) 
yang diselesaikan dalam waktu 3 hari, dalam rangka persepatan 
pelayanan Kantor Pelayanan Pajak Pratama (KPPP) Pekanbaru 
Tampan dapat menyelesaikan dalam waktu 1 hari untuk satu 
pemohon. Layanan unggulan di Kantor Pelayanan Pajak 
pratama (KPPP) Pekanbaru Tampan dapat berjalan dengan 
lancar karena keenam faktor pendukung dalam pelayanan 
umum tersebut. Apabila keenam faktor tersebut terpenuhi maka 
layanan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama (KPPP) Pekanbaru 
Tampan akan semakin unggul. 
Pengawasan Wajib Pajak di bidang Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan 
Nilai, Pajak Penjualan atas Barang Mewah, Pajak Tidak Langsung Lainnya, Pajak 
Bumi dan Bangunan serta Bea Perolehan Hak atas Tanah dan 13 Bangunan dalam 




2.4. Tugas Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Tampan 
KPP Pratama Pekanbaru Tampan mempunyai tugas melaksanakan 
penyuluhan, pelayanan, dan pengamatan potensi perpajakan, penyajian informasi 
perpajakan, pendataan objek dan subjek pajak, serta penilaian objek Pajak Bumi 
dan Bangunan, Penetapan dan penerbitan produk hukum perpajakan, 
Pengadministrasian dokumen dan berkas perpajakan, penerimaan dan pengolahan 
Surat Pemberitahuan, erta penerimaan surat lainnya, penyuluhan perpajakan, 
Pelaksanaan registrasi Wajib Pajak, Pelaksanaan ekstensifikasi, Penata usahaan 
piutang pajak dan pelaksanaan dalam penagihan pajak, Pelaksanaan pemeriksaan 
pajak, Pengawasan kepatuhan dalam kewajiban perpajakan, Pelaksanaan 
konsultasi perpajakan, Pelaksanaan intensifikasi, Pembetulan ketetapan pajak 
Pengurangan Pajak Bumi dan Bangunan serta Bea Perolehan Hak atas Tanah 
dan/atau Bangunan, Pelaksanaan administrasi 
 
2.5. Fungsi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Tampan 
Dalam Pasal 58, KPP Pratama menyelenggarakan fungsi: Pengumpulan, 
pencarian dan pengolahan data. 
 
2.6. Uraian Tugas (Job Description) KPP Pratama Pekanbaru Tampan 
1. Kepala Kantor  
Mengkordinasikan penyusunan rencana kerja kantor, rencana pengamanan 
penerimaan pajak, penyusunan rencana percairan dana strategis dan 
potensi dalam rangka intensifikasi/ekstensifikasi perpajakan, pengelolaan 
data guna menyajikan informasi perpajakan dan Mengkordinasikan 




2. Fungsional Pemeriksaan  
Mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai dengan jabatan fungsional 
masing – masing berdasarkan peraturan perundang – undangan yang 
berlaku. 
3. Sub Bagian Umum  
Mengkordinasikan tugas pelayanan kesekretariatan dengan cara mengatur 
kegiatan tata usaha dan kepegawaian, keuangan serta rumah tangga 
perlengkapan untuk menunjang kelancaran tugas kantor pelayanan pajak.  
4. Seksi Pengelolaan Data dan Informasi 
Melakukan pengumpulan, Pencairan dan pengelolaan data, Penyajian 
informasi perpajakan, Perekaman dokumen perpajakan, urusan tata usaha 
penerimaan perpajakan, pengalokasian Pajak Bumi dan Bangunan dan Bea 
Perolehan Hak Atas Tanah Dan Bangunan, pelayanan dukungan teksi 
komputer, pemantauan aplikasi e-SPT dan e-Filing pelaksanaan i- 
SISMIOP dan SIG serta penyiapan laporan kinerja. 
5. Seksi Pelayanan  
Mempunyai tugas melakukan penetapan dan penerbitan produk hukum 
perpajakan, pengadministrasian dokumen dan berkas perpajakan, 
penerimaan dan pengelolaan surat pemberitahuan, serta penerimaan surat 
lainnya, penyuluhan perpajakan, pelaksanaan registrasi wajib pajak, serta 
melakukan kerja sama perpajakan.  
6. Seksi Penagihan  




a. Membuat keputusan atas permohonan angsuran/penunda 
pembayaran piutang pajak dari wajib pajak.  
b. Memberi surat tagihan (ST)  
c. Penerbitan surat pemerintah penagihan sengketa terhadap wajib 
pajak tertentu ( wajib pajak yang mempunyai edikad baik untuk 
melakukan pembayaran pajak ) 
d. Pemeriksaan dalam rangka penagihan  
e. Memberikan surat paksa (SP)  
f. Membuat surat permintaan pemblokiran rekening Bank wajib pajak 
( apabila wajib pajak memiliki rekening bank)  
g. Menerbitkan surat perintah melakukan penyitaan (SPMP)  
h. Membuat daftar usulan penghapusan pajak yang kadaluarsa 
penagihan pajak  
i. Menjawab permintaan konfirmasi tunggakan pajak dari KPP lain 
pabila ada permohonan permintaan 
j. Membuat usulan pencegahan dan penyandaran terhadap WP 
tertentu. (wajib pajak yang mempunyai edikad baik untuk 
melakukan pembayaran pajak, melunasi pajak yang akan berangkat 
ke luar negeri). 
k. Penerbitan surat permintaan jadwal waktu dan tempat lelang  
l. Penerbitan surat tagihan pajak (STP) buat penagihan pajak  
m. Permintaan penyampain pengunguman lelang melalui surat kabar 




n. Membuat laporan bulanan setiap satu bulan dan triwulan (setiap 
tiga bulan) mengenai perkembangan tunggakan pajak dan 
pencairan tunggakan pajak.  
7. Seksi Pemeriksaan  
Mempunyai tugas melakukan usulan pemeriksaan, penyusunan rencana 
pemeriksaan, pengawasan pelaksanaan aturan pemeriksaan, penerbitan dan 
penyaluran surat perintah pemeriksaan pajak, serta administrasi 
pemeriksaan perpajakan lainnya.  
8. Seksi Ekstensifikasi Prosedur seksi ekstensifikasi perpajakan :  
a. Tata cara pendaftaran objek pajak baru dengan penelitian lapangan 
b. Tata cara pendaftaran objek pajak baru dengan penelitian kantor  
c. Tata cara pemprosesan dan penata dokumen masuk  
d. Tata cara penerbitan surat himbauan untuk ber –NPWP. 
e. Tata cara pencairan data potensi perpajakan dalam rangka 
membuat fiskal 
f. Tata cara penyelesain mutasi sebagai objek dan subjek pajak PBB  
g. Tata cara pelaksanaan penelitian individual objek PBB  
h. Tata cara penyelesain mutasi seluruh objek dan subjek PBB  
i. Tata cara pemeliharaan data objek dan subjek pajak PBB  
j. Tata cara pembentukan / penyempurnaan k. Tata cara pembuatan 
daftar biaya komponen bangunan  
9. Seksi Pengawasan dan Konsultasi (Seksi Waskon)  
Mempunyai tugas melakukan pengawasan kepatuhan kewajiban 




konsultasi teknis perpajakan, penyusunan profil wajib pajak, analisis kerja 
wajib pajak melakukan rekonsilasi data wajib pajak dalam rangka 
melakukan intensifikasi, dan melakukan evaluasi hasil banding seksi 















4.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan uraian hasil analisis pada bab sebelumnya tentang Pengenaan 
Sanksi Perpajakan   bagi Wajib Pajak Orang Pribadi di Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Pekanabaru Tampan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sanksi perpajakan bagi wajib pajak orang pribadi di kantor pelayanan 
pratama pekanbaru tampan yaitu; 
a. Sanksi Administrasi terbagi menjadi tiga: 
                        -Sanksi Denda 
                        -Sanksi Bunga 
                        -Sanksi Kenaikan 
                   b.   Sanksi Pidana 
2. Terdapat pengaruh pengenaan sanksi terhadap kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanabaru 
Tampan Hal ini terlihat dari hasil tabel 3.1 wajib pajak yang 
membayar 838 dari 1197 wajib pajak yang ada. 
 
4.2.  Saran 
1. Bagi Wajib Pajak Pengenaan Sanksi diadakan untuk memberikan 
ganjaran WP atas harta yang belum dilaporkan dengan membayar uang 
tebusan tanpa denda administrasi maupun sanksi. Jika WP masih 
menyembunyikan harta-hartanya dan ketahuan saat dilakukan 





2. Mengadakan sosialisasi tersebut KPP pratama pekanbaru tampan dapat 
bekerja sama dengan perguruan tinggi atau pun univessitas yang 
memiliki jurusan perpajakan sebagai pelaksana panitia seminar,karena 
selaian memiliki pengetahauan lebih tentang perpajakan mereka juga 
dapat bekerja sesuai dengan bidangnya.Hal ini bertujuan agar WP dapat 
terus meningkatakan kepatuhanya untuk melapor dan membayar pajak 
dengan benar dan sesuai ketentuan peraturaan peruandang -uandangan 
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